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Pernyataan pada bagian | merupakan pernyataan yang berhubungan dengan
identitas responden. Isilah titik dibawah atau lingkaran jawaban yang telah
disediakan.

Nama

e (boleh tidak diisi)

AlAmMat: .o,

Usiasaatini  :............. Tahun

Jenis kelamin : P/L

Status tingkat pendidikan e

Pekerjaan Anda saat ini e

Penghasilan Anda perbulan = ...

Beri tanda (X), pada kotak , jika jawaban anda “Sangat Puas”.

Beri tanda (X), pada kotak @ , Jika jawaban anda “Puas”.

Beri tanda (X), pada kotak , jika jawaban anda “Cukup Puas”.

Beri tanda (X), pada kotak , jika jawaban anda “Kurang Puas”.

Beri tanda (X), pada kotak , jika jawaban anda “Tidak Puas”.

Bagian |1

Pernyataan pada bagian ini, adalah untuk mengetahui outcome atas respon
masyarakat terhadap Program Upaya Kesehatan Masyarakat, dengan
kegiatan Penyediaan Biaya Operasional dan Pemeliharaan Program
Pelayanan Kesehatan Gratis Puskesmas di kota Makassar.

Saya dengan mudah dapat memperoleh informasi mengenai program
Pelayanan Kesehatan Masyarakat Gratis di daerah lingkungan saya.

) ) I ) B EY B B

Saya dengan mudah dapat memperoleh akses untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan gratis PKM di daerah lingkungan saya.

) ) I ) EY B B

Saya tidak menunggu terlalu lama untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan gratis.

) ) I ) EY B B
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Petugas pelayanan kesehatan gratis mampu menjelaskan dan memberikan
solusi mengenai masalah kesehatan dengan baik.

) ) B ) B EY B B

Kebersihan dan fasilitas dalam ruang pelayanan cukup lengkap dan terjaga
dengan baik.

N O 6 N B

Pernyataan pada bagian ini adalah untuk mengetahui outcome atas respon
masyarakat terhadap program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan
Masyarakat, dengan kegiatan Pembinaan Posyandu di Kota Makassar.

Saya dengan mudah dapat memperoleh informasi mengenai program
pelayanan Posyandu di daerah lingkungan saya.

) ) R ) EY B 61

Saya dengan mudah dapat memperoleh akses untuk mendapatkan
pelayanan Posyandu di daerah lingkungan saya.

) ) I ) R EY B B

Petugas pelayanan Posyandu mampu memberikan pelayanan yang baik
dan ramah.

N O 6 N B

Petugas pelayanan Posyandu mampu menjelaskan dan memberikan solusi
mengenai masalah kesehatan dengan baik.

4]
Fasilitas dalam ruang pelayanan Posyandu bekerja dengan baik.
4]

Pernyataan pada bagian ini adalah untuk mengetahui outcome atas respon
masyarakat terhadap program Obat dan Perbekalan Kesehatan, dengan
kegiatan Pengadaan Obat-obatan Umum.

Saya dengan mudah dapat memperoleh obat-obatan dan berbagai
perbekalan kesehatan yang saya butuhkan di tempat pelayanan kesehatan.

3 ) B ) B Y R B
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2. Harga obat-obatan dan perbekalan kesehatan di tempat pelayanan
kesehatan pemerintah cukup murah dibandingkan tempat lain.
4]

3. Ketersediaan obat-obatan di tempat pelayanan kesehatan cukup lengkap.
4]

IV.  Pernyataan pada bagian ini adalah untuk mengetahui outcome atas respon
masyarakat terhadap program Peningkatan Kesejahteraan, dengan kegiatan
Pengadaan Obat Askes.

1. Saya dengan mudah dapat memperoleh obat-obatan askes yang saya
butuhkan di tempat pelayanan kesehatan.

4]

2. Administrasi untuk memperoleh obat-obatan askes dengan kartu jaminan
kesehatan cukup mudah.

4]

3. Ketersediaan obat-obatan askes di tempat pelayanan kesehatan cukup
lengkap.

4]

LAMPIRAN 2

66



DATA KUESIONER PROGRAM UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT, KEGIATAN PENYEDIAAN

BIAYA OPERASIONAL PROGRAM PELAYANAN KESEHATAN GRATIS PUSKESMAS

TOTAL

22
21

19
16
22
16
17
20
18
15
12
16

15
15
18
15
16
17
16

10
10
12
15
10
20
17
22
16
12
11
23

17
21

17

14

P5

P4

P3

P2

P1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
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13
21

17
17
13
15
21

13
12
15
20
15
15
15
14
10
16
20
18
22
15
17
16
11
16
12
15
10
20
15
22
16
14
11
23

17
21

17
14
13
21

17

40
41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
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17
13
15
13
13
12
15
19
15
15
15
15
12
16
18
17
20
17
1568

326

310

282

313

337

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
TOTAL

69



DATA KUESIONER PROGRAM PROMOSI KESEHATAN DAN PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT, KEGIATAN PEMBINAAN POSYANDU

Total

14
14
11
15

14
17
13
15
15
15
13
19
18
16
18
17
13
17
17
20
18
15
15
17
19
14
15

20
12
11
16
13
13
19
20
20
20

ES

E4

E3

E2

El

NO

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
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18
17
16
16
16
17
17
17
17
17
13
15
16
15
13
15
14
14
17
20
19
17
19
18
20
20
20
21

15
17
17
20
23
16

14
12
15
11
19
13

14
14
15

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

71



15
16
15
18

18
25
15
14
20
17
17
24
17
17
19
23
1619

320

321

324

329

325

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97

98

99

100
TOTAL
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DATA KUESIONER PROGRAM OBAT DAN PERBEKALAN KESEHATAN, PENGADAAN OBAT-

OBATAN UMUM
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10

10
10

10
10
10

10

12
10
10

12
12

15
12
12
13
15
11
12
12
11

12
11

14

12

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

74



10

12
12
11

13
15

12
12
11
10
1023

352

335

336

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100
TOTAL
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DATA KUESIONER PROGRAM OBAT DAN PERBEKALAN KESEHATAN, PENGADAAN OBAT

ASKES

Total

10

12

14

10

12
12

10

10

12

11

12
12
11
10
14

14

J3

J2

J1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
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14
10

10
10

10

10

12
10
10

11
12

12
10
11
13
15
11
11

11

10
11

14
10
12

10

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

77



10

11
11
12
11
11

12
10

12
10

978

324

321

333

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100
TOTAL
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LAMPIRAN 4

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN RI
NOMOR 828/MENKES/SK/IX/2008

TENTANG
PETUNJUK TEKNIS

STANDAR PELAYANAN MINIMAL BIDANG KESEHATAN

Menimbang

Mengingat

DI KABUPATEN/KOTA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka pembinaan sebagaimana tercantum dalam
Pasal 12 ayat (2) Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
741/MENKES/PER/VII/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Kesehatan di Kabupaten/Kota, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Kesehatan tentang Petunjuk Teknis Standar
Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan di Kabupaten/Kota;

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
100 Tahun 1992, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3495);

2. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
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10.

11.

12.

13.

MENTERI KESEHATAN
REFPUBLIK INDONESIA

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4431);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
14, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pembinaan Dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2007 tentang
Tatacara Pelaksanaan Kerjasama Antar Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4761);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2007
tentang Petunjuk Teknis Penyusunan dan Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2007
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pencapaian
Standar Pelayanan Minimal,
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Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.05-76
Tahun 2007 tentang Pembentukan Tim Konsultasi
Penyusunan Standar Pelayanan Minimal.

15. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
741/MENKES/PER/VII/2008 tentang Standar Pelayanan
Minimal Bidang Kesehatan di Kabupaten/Kota;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG
PETUNJUK TEKNIS STANDAR  PELAYANAN MINIMAL
BIDANG KESEHATAN DI KABUPATEN/KOTA.

Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan
di Kabupaten/Kota sebagaimana tercantum dalam lampiran
Keputusan ini.

Petunjuk Teknis sebagaimana dimaksud diktum kesatu
digunakan sebagai acuan bagi perangkat kesehatan di Daerah
Kabupaten/Kota untuk mencapai target Standar Pelayanan
Minimal Bidang Kesehatan.
Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 1091/MENKES/SK/X/2004 tentang Petunjuk
Teknis Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan di
Kabupaten/Kota dinyatakan tidak berlaku lagi.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 3 September 2008

MENTERI KESEHATAN,
ttd

Dr.dr.Siti Fadilah Supari, Sp.JP (K)
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LAMPIRAN 5

Tabel Indikator SPM

Kabupaten KOTA MAKASSAR

Tahun 2010

No. INDIKATOR -SPM HASIL/REALISASI(A) | TARGET/SASARAN(B) |A/B(%)

1 Kunjungan Bumil K4 94.9% 95 99.9

2 |Komplikasi Kebidanan 28.2% 100%|  28.2
yang Ditangani
Pertolongan Persalinan

3 [Cleh Tenaga Kesehatan 92.82% 90%| 103.1
yang Memiliki
Kompetensi Kebidanan

4 Pelayanan Nifas 92.82% 90% 103.1
Neonatus dengan

5 Komplikasi yang 0.49% 11.9% 4.1%
Ditangani

6 Kunjungan Bayi 90.4% 90 100.4
Desa/ Kelurahan

7 Universal Child 143 143 100.00
Immunization (UCI)

8 Pelayanan Anak Balita 73.69% 90% 81.8
Pemberian Makanan
Pendamping ASI pada

2 Anak usia 6 - 24 bulan 1,300 1,300 100.00
Keluarga Miskin

1o |Balita Gizi Buruk 43.70% 100%| 43.70
Mendapat Perawatan
Penjaringan Kesehatan .

11 71.11% 100% 71.11
Siswa SD dan Setingkat ? °

12 |Peserta KB Aktif 95.31% 90% 105.9
Penemuan Dan
Penanganan Penderita
Penyakit - Acute Flacid

1 5 4 0 0.00

3 Paralysis (AFP) rate per 00,00

100.000 penduduk < 15
tahun

14 [PenemuanDan 848 15,744 5.39
Penanganan Penderita
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Penyakit - Penemuan
Penderita Pneumonia
Balita

15

Penemuan Dan
Penanganan Penderita
Penyakit - Penemuan
pasien baru TB BTA
Positif

1,674

2,500

66.96

16

Penemuan Dan
Penanganan Penderita
Penyakit - Penderita DBD
yang ditangani

38

38

100.00

17

Penemuan Dan
Penanganan Penderita
Penyakit - Penemuan
penderita diare

39,740

47,713

83.29

18

Pelayanan Kesehatan
Dasar Pasien Masyarakat
Miskin

98.87%

100%

98.87%

19

Pelayanan Kesehatan
Rujukan Pasien
Masyarakat Miskin

0.23%

100%

0.23

20

Pelayanan Gawat Darurat
level 1 yang harus
diberikan Sarana
Kesehatan (RS) di Kab/
Kota

100%

68.80%

145.3%

21

Desa/kelurahan
mengalami KLB yang
dilakukan penyelidikan
epidemiologi < 24 jam

14

14

100.00

22

Desa Siaga Aktif

58.7%

53.63

136.32

Sumber : LAKIP Dinas Kesehatan Kota Makassar Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl
Nomor 828/Menkes/SK/IX/2008
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